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Abstrak
 

Seorang pemimpin adalah penentu jalannya suatu organisasi atau perusahaan. Organisasi/perusahaan akan

hidup dan berkembang di bawah satu pimpinan, tetapi pada suatu saat akan menurun kredibilitasnya karena

adanya penggantian pimpinan. Untuk menjadi pemimpin yang tangguh yang dapat diterima oleh semua

bawahan tidaklah mudah, karena ada kriteria-kriteria tertentu yang harus diperhatikan dan dipenuhi oleh

pemimpin.

 

Dalam tesis yang berjudul "Peranan Gaya Kepemimpinan terhadap Iklim Komunikasi : Kasus dalam Sebuah

Lembaga Penelitian" ini, peneliti mencoba mengkaji bagaimana persepsi bawahan terhadap sikap dan

perilaku pimpinan dalam menghadapi dan mengelola bawahan yang terdiri dari selain karyawan

aciminsitrasi juga para sfaf peneliti dan pengajar, di mana bawahan staf merupakan individu yang cenderung

biasa mandiri dan serba tahu, serta bagaimana pengaruh gaya tersebut terhadap iklim komunikasi.

 

Dalam melaksanakan fungsinya, pemimpin tidak bisa tidak melakukannya dengan komunikasi dan dapat

lebih mengarah kepada komunikasi interpersonal. Dengan komunikasi interpersonal diharapkan masing-

masing pihak akan lebih saling terbuka dan percaya, bila pihak yang terlibat dapat menyamakan atau paling

tidak memahami kebutuhan, persepsi dan harapan yang lama. Selain itu dalam hubungan semacam itu

pemimpin harus dapat lebih bertindak sebagai pendengar untuk menyimak keluhan, saran/opini bawahan

baik mengenai suatu masalah maupun mengenai diri pemimpin sendiri, dan bertindak lebih suportif dan

empati. Pemimpin yang merupakan pendengar yang baik, cenderung akan mempunyai hubungan yang baik

dan dipercaya oleh bawahan dan ini akan membawa iklim yang mendukung bagi semangat kerja serta

peningkatan kinerja bawahan. Dengan komunikasi yang merupakan salah satu prinsip memotivasi bawahan,

pemimpin memberikan kesempatan kepada bawahan untuk mengutarakan imbalan apa yang diharapkan dari

"effort" yang telah dikeluarkannya. Sehingga bawahan akan merasa puas dan lebih bersemangat dalam

melakukan tugas-tugasnya.

 

Dari hasil temuan dapat disimpulkan bahwa hal yang baku dalam masalah yang dihadapi para bawahan

terutama staf adalah kurangnya hubungan interpersonal dan komunikasi yang efektif, sehingga informasi

dan penjelasan tentang kebijakan-kebijakan yang berlaku di Lembaga tidak diterima dengan semestinya oleh

bawahan yang menimbulkan ketidak pastian juga keraguan. Ketidak jelasan informasi dapat pula

menyebabkan perbedaan persepsi terhadap informasi tersebut, dan akhirnya akan berakibat pula

menyebarnya "gosip" yang telah menyimpang dari informasi yang sebenarnya. Hal ini bisa terlihat dalam

sikap bawahan (staf) terhadap visi, misi dan arah tujuan organisasi serta gaya kepemimpinan partisipatip dan

orientasi pada tugas yang diterapkan di Lembaga, di mina tanggapan mereka kurang selaras dengan

kebijakan pimpinan mengenai pemahaman hal-hal tersebut.
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Di dalam jaringan komimikasi yang "all channel" berarti adanya keterbukaan dan kepercayaan. Tetapi bila

keterbukaan dan kepercayaan sifatnya "selektif?, maka kecenderungan munculnya jaringan komunikasi lain

("grapevine") di dalam jaringan formal yang ada, yang akhirnya dapat membentuk kelompok. Dan jaringan

maupun kelompok lain ini memang diperlukan oleh bawahan, karena kelompok iui dapat merupakan wadah

tempat bawahan berkeluh kesah, tempat memperoleh informasi yang tidak diperoleh dari saluran resmi dan

menupakan pendukung mereka sebagai anggota kelompok.

 

Dari hasil temuan penelitian, didapat kesimpulan secara keseluruhan bahwa gaya kepemimpinan bukan satu-

satunya faktor yang mempengaruhi iklim komunikasi, tetapi karena organisasi merupakan suatu sistem di

mana setiap elemen saling tergantung satu sama lainnya, maka elemen-elemen dalam organisasi termasuk

lingkungan yang sifatnya dinamis juga ikut berperan dalam mempengaruhi iklim komunikasi.


